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ABSTRAK
STUDI MINERALOGI DAN X-RAY DIFRACTION
PADA SUMUR RS-21, RS-32, RS-33, RS-45, DAN RS-68
LAPANGAN PANASBUMI PT. PERTAMINA GEOTHERMAL
ENERGI AREA KAMOJANG, KABUPATEN BANDUNG,
PROVINSI JAWA BARAT

Oleh:

Roby Sugara
NIM. 111 080 128

Daerah penelitian secara administratif meliputi wilayah Kecamatan Pangkalan,
Kabupaten Bandung. Daerah penelitian secara geografis terletak pada koordinat 107°
47° 53 - 107° 48° 8™ Bujur Timur hingga 7° 00 - 7° 02° 10” Lintang Selatan,
dengan luas daerah kuranglebih 14 km?. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
mengetahui karakterisasi reservoar sumur lapangan panasbumi Kamojang yang
diwakili oleh sumur RS-21, RS-32, RS-33, RS-45, dan RS-68.

Sampel — sampel yang dianalisa pada penelitian ini adalah serbuk bor
(cutting) batuan yang berasal dari lima sumur produksi (pada lapangan panasbumi
Area Kamojang. Berdasarkan peta geologi Kamojang dan sekitarnya (Direktorat
Vulkanologi, Pertamina dan GENZL, 1975), lima sumur produksi ini berada pada
Formasi Pangkalan dan Formasi Gandapura. Titik pengambilan sampel ditentukan
berdasarkan pada zona reservoir masing-masing sumur yaitu berdasarkan daerah feed
zone (zona asupan uap), atau setidaknya mendekati daerah feed zone karena pada
kedalaman ini sering terjadi loss circulation (hilang sirkulasi) sehingga serbuk bor
atau cutting tidak dapat naik ke permukaan.

Pada reservoir lapangan panasbumi Kamojang, feed zone yang produkif
terdistribusi pada blok barat dan blok timur area ini (M. Yustin Kamah et al, 2005).
Kelima sumur produksi yang dianalisa pada penelitian ini berada pada blok timur

lapangan panasbumi Kamojang.
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